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ABSTRAK  
 Penelitian ini berjudul: “Kontribusi Power Otot Lengan Dan Keseimbangan 
Terhadap Prestasi Tolak Peluru Pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah tahun 2010”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power otot lengan dan keseimbangan 
terhadap prestasi tolak peluru pada mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah tahun 2010. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP Unsyiah 
Angkatan 2010 yang telah lulus mata kuliah T.P Atletik dasar dan lanjutan dengan nilai A dan 
B sebanyak 25 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) power otot 
lengan, diukur dengan menggunakan tes medicine ball push, (2), keseimbangan diukur 
dengan menggunakan tes stork stand, dan (3) tolak peluru diukur dengan menggunakan tes 
tolak peluru. Data diolah dengan menggunakan statistik dalam bentuk perhitungan nilai rata-
rata (mean), standard deviasi (SD) dan uji korelasional. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: (1) terdapat kontribusi yang signifikan antara power otot lengan terhadap 
prestasi tolak peluru sebesar (r = 0.99), power otot lengan memberikan kontribusi sebesar 
98.01% terhadap prestasi tolak peluru, (2) terdapat kontribusi yang signifikan antara 
keseimbangan terhadap prestasi tolak peluru sebesar (r = 0.91), keseimbangan memberikan 
kontribusi sebesar 82.81% terhadap prestasi tolak peluru, dan (3) terdapat kontribusi yang 
signifikan antara power otot lengan dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap prestasi 
tolak peluru sebesar (Ry.x1x2 = 0.99) atau 98.01%. Dari distribusi dk 23 (n-2) dan taraf nyata α 
= 0.05 diperoleh t tabel sebesar 1.71, dengan demikian jelas bahwa t hitung 33.85 lebih besar 
dari t tabel 1.71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara power 
otot lengan (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap prestasi tolak peluru (Y) berarti, maka 
hipotesis menyatakan terdapat kontribusi yang signifikan antara power otot lengan dan 
keseimbangan terhadap prestasi tolak peluru pada mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah 
tahun 2010 dapat diterima kebenarannya. 
 
Kata Kunci: Power Otot Lengan, Keseimbangan dan Tolak Peluru. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Olahraga dewasa ini menjadi kebutuhan yang penting bagi kualitas fisik manusia. 
Kegiatan olahraga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua aspek kehidupan 
manusia, karena kegiatan jasmani dan rohani merupakan suatu hal yang penting dalam 
menghadapi tantangan hidup dan kegiatan sehari-hari. Di samping itu kegiatan jasmani selain 
bertujuan untuk kesehatan olahraga juga dapat meningkatkan prestasi. Dengan prestasi 
olahraga dapat meningkatkan harkat hidup orang banyak bahkan dapat mengharumkan nama 
bangsa. Dengan kegiatan olahraga dapat menciptakan tubuh yang sehat dan bugar. Pembinaan 
olahraga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. 
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Upaya pembinaan olahraga terutama diarahkan pada peningkatan kesehatan jasmani, 
mental dan rohani masyarakat dan ditujukan pada pembentukkan watak dan kepribadian, 
disiplin dan sportifitas yang tinggi serta untuk meningkatkan prestasi yang dapat 
membangkitkan rasa kebangsaan nasional. Dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
olahraga tersebut pemerintah menempuh kebijaksanaan melalui empat jalur, yaitu: jalur 
sekolah, jalur induk organisasi olahraga, jalur organisasi olahraga profesional dan jalur 
olahraga masyarakat. 
Perkembangan olahraga sekarang ini terlihat begitu melonjak, seiring dengan 
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya. Olahraga merupakan salah 
satu sarana yang dapat mengharumkan nama bangsa dan juga ikut menentukan keadaan 
politik antar bangsa. Kualitas olahraga dewasa ini cenderung berorientasi pada proses 
penerapan ilmu dan teknologi olahraga. Hal ini tidak terlepas dari tujuannya yaitu untuk 
mendapatkan mencapai puncak pretasi. Dalam melakukan kegiatan olahraga salah satu tujuan 
manusia adalah untuk berprestasi. Untuk meningkatkan prestasi olahraga seperti cabang 
atletik sangat diperlukan kemauan dan kemampuan berlatih yang keras, metode latihan yang 
serasi, serta postur tubuh yang cocok dengan didukung oleh kemampuan kondisi fisik yang 
prima. 
Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang mendasari cabang olahraga yang 
lain dan disebut juga sebagai induk dari semua cabang olahraga. Sebutan tersebut sangat 
mendasar, karena dalam setiap cabang olahraga, unsur atletik tetap menjadi dasar dari unsur 
gerak dan penampilannya seperti jalan, lari, lompat dan lempar. Unsur-unsur yang 
berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan lompat jauh, meliputi: daya 
ledak, kecepatan, kekuatan, kelincahan, kelenturan,  koordinasi dan keseimbangan (Tamsir 
Riyadi, 1995: 95). Faktor  kondisi fisik sangat menentukan terhadap peningkatan kemampuan 
pada suatu cabang olahraga, karena faktor ini merupakan salah satu faktor yang memegang 
peranan penting untuk mendukung faktor-faktor yang lain. Dengan memiliki kondisi fisik 
yang baik akan memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan pencapaian  prestasi 
yang maksimal. 
Latihan-latihan olahraga yang dilakukan oleh manusia pada prinsipnya mengandung 
unsur pembinaan kemampuan fisik seperti mengangkat, mendorong, memanjat, berjalan, lari, 
lempar dan lompat. Kegiatan olahraga dapat membina perkembangan mental seperti 
kerjasama, tanggung jawab, tenggang rasa, loyalitas, rasa percaya diri, kejujuran yang 
merupakan sikap dan sifat yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Lebih lanjut 
Imam Sujudi (1979:12) mengemukakan bahwa: “bermain dapat mengembangkan 
berfungsinya alat-alat vital seperti jantung, paru-paru, perut besar juga alat-alat persediaan 
serta sistem saraf. Dengan bermain juga dapat mengembangakan kekuatan, kelincanhan, daya 
tahan, koordinasi, keseimbangan dan ketelitian bergerak”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi atlit yang berprestasi 
harus memiliki kemampuan fisik yang tangguh dan memiliki koordinasi otot yang sempurna. 
Di dalam olahraga tolak peluru setiap atlit harus memiliki koordinasi otot-otot tubuh yang 
sempurna terutama otot lengan dan kecepatan otot lengan, selanjutnya juga harus memiliki 
keseimbangan dan daya ledak otot untuk dapat melakukan tolakan yang lebih sempurna dan 
menghasilkan jauhnya suatu tolakan. Daya ledak otot atau power otot adalah perpaduan antara 
kekuatan dan kecapaian otot, sehingga dapat mempengaruhi kekuatan yang lebih besar dalam 
cabang olahraga tolak peluru. Dalam cabang olahraga tolak peluru sangat dibutuhkan 
keterpaduan antara kekuatan otot lengan dengan kecepatan otot lengan, karena tujuan dari 
pada tolak peluru adalah melakukan tolakan sejauh-jauhnya ke depan dengan menggunakan 
salah satu lengan. Menurut Hasono (1982:200) latihan untuk kekuatan dan latihan kecepatan 
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otot adalah: “latihan power dan weight training tidak hanya menekan pada beban tetapi harus 
pula pada kecepatan mengangkat, mendorong dan menarik  badan”. 
Selain komponen daya ledak otot atau power yang baik, seorang atlit tolak peluru juga 
harus mempunyai keseimbangan yang baik. Keseimbangan adalah mempertahankan sikap 
tubuh yang tepat pada saat melakukan gerakan. Bergantung pada kemampuan integrasi antara 
kerja indera penglihatan, pusat keseimbangan (kanalis semi sirkulasi di telinga dan reseptor 
pada otot), keseimbangan diperlukan tidak hanya pada olahraga tetapi juga dalam kehidupan 
sehari-hari (Suharto, 2000:85). Keseimbangan dalam tolak peluru sangat dibutuhkan untuk 
menjaga tubuh agar tetap stabil saat sikap permulaan hingga sikap akhir setelah menolak 
peluru. Keseimbangan melibatkan berbagai gerakan disetiap segmen tubuh dengan didukung 
oleh tubuh muskuloskleletal dan bidang tumpu. Kemampuan untuk menyeimbangkan masa 
tubuh dengan bidang tumpu akan membuat seorang atlit mampu beraktifitas secara efektif dan 
efisien. 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Pengertian Atletik 
Atletik merupakan induk olahraga, karena hampir semua cabang olahraga 
menggunakan gerakan yang ada pada atletik. Menurut Ballesteros (1993:10) bahwa: 
“Istilah “Atletik” berasal dari bahasa yunani yaitu “athlon” yang artinya 
pertandingan/perlombaan. Arti dapat dijumpai dalam kata “Penthathlon” yang   terdiri dari 
kata “Pentha” berarti lima dan “Anthon” berarti lomba, arti yang selengkapnya adalah panca 
lomba atau perlombaan yang terdiri dari lima nomor yang diperlombakan”. Menurut 
Adisasmita (1986:13) menjelaskan bahwa: “atletik adalah bentuk gerakan dasar yang asli dan 
wajar dari manusia dan merupakan gerakan-gerakan yang ternilai artinya bagi hidup dan 
kehidupan manusia. Gerakan-gerakan ini semuanya ada dalam olahraga dan inti semua 
cabang olahraga”. 
 
Pengertian Tolak Peluru 
Tolak peluru adalah salah satu nomor lempar pada cabang olahraga atletik. Sesuai 
dengan namanya maka peluru tidak dilempar tetapi ditolak atau didorong, yaitu berupa 
dorongan dari bahu yang kuat disertai dengan gerak merentangkan lengan, pergelangan 
tangan dan jari-jari yang terarah dengan tujuan agar didapat jarak tolakan yang maksimal 
(Jarver, 1999:112). Teknik tolak peluru adalah semata-mata satu metode penolakan dengan 
satu tangan. Ketika menolak dengan mengambil sikap berdiri dengan di dalam lingkaran yang 
berdiameter 2,135 meter untuk memulai tolakan, peluru harus di dekat bahu atau dagu. 
 
Pengertian Power Otot Lengan 
Menurut Harsono (1988:20) Power adalah kemampuan otot untuk mengarahkan 
kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat. Dalam olahraga tolak peluru power 
memegang peran penting seperti yang dikatakan Karback (1991:11) bahwa; “power 
merupakan kemampuan kekuatan maksimal yang sangat dibutuhkan oleh si atlet dilapangan”. 
Power bukan hal yang baru dikenal dalam dunia olahraga, karena hampir semua 
cabang olahraga membutuhkan power. Negara-negara maju peningkatan power dilakukan 
dengan alat-alat yang canggih melalui pemanfaatan sarana sircuit training. Namun dalam hal 
peningkatan power, terlebih dahulu harus ditingkatkan latihan kekuatan dan kecepatan, karena 
power dapat terbentuk dari hasil latihan kekuatan dan kecepatan dalam mengerahkan tenaga 
maksimal untuk mengatasi tahanan (Harsono, 1988:200). 
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Pengertian Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap tubuh yang tepat pada saat 
melakukan gerakan yang tergantung pada kemampuan integrasi antara kerja indera 
penglihatan dan pusat keseimbangan tubuh. Keseimbangan tidak hanya diperlukan dalam 
olahraga, melainkan juga sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan 
pendapat Sajoto (1995:9) ”keseimbangan (balance) adalah kemampuan seseorang 
mengendalikan organ-organ syaraf otot”. 
Keseimbangan terbagi atas dua kelompok yaitu keseimbangan statis dan 
keseimbangan dinamis. Keseimbangan statis adalah kemampuan tubuh untuk menjaga 
keseimbangan pada posisi tetap (sewaktu berdiri dengan satu kaki, berdiri di atas papan 
keseimbangan), sedangkan keseimbangan dinamis adalah kemampuan untuk 
mempertahankan keseimbangan ketika bergerak. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi (corelation research). Penelitian ini 
bersifat pengukuran lapangan, Dalam rancangan penelitian ini, subjek terdiri dari satu 
kelompok tes yaitu tes lapangan. yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP Unsyiah. Langkah yang dilakukan adalah 
melakukan pengukuran tes power otot lengan (variabel X1), kemudian tes keseimbangan 
(variabel X2). Selanjutnya dilakukan tes tolak peluru yang merupakan variabel Y, sehingga 
data-data variabel X dapat dikorelasikan dengan data variabel Y. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil Tes Power Otot Lengan 
 Hasil tes power otot lengan pada mahasiswa penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 
2010 dengan menggunakan tes medicine ball push dijelaskan pada tabel. 1 Data Mentah 
Tes Power Otot Lengan (X1) di bawah ini: 
No. Nama Mahasiswa 
Tes Power Otot Lengan 
 (X1) 
Keterangan 
1 2 3 4 
1. Arif Munandar 4.2  
2. Aan Sujannas 2.7  
3. Defi Yanti 2.0  
4. Dini Manarina 2.0  
5. Diwa 4.3  
6. Donny Pratomo 3.3  
7. Ibrahim Khalik 4.4  
8. Iwan Rantoni 4.4  
9. Jojo Supriadi 4.8  
10. Khairul Rozi 4.0  
11. Mawaddah 2.6  
12. Muhammad Rafi 4.8  
13. Munazir 4.5  
14. M. Nasir 4.2  
15. Novi Lidya Isdarianti 3.6  
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1 2 3 4 
16. Nurjannah 3.1  
17. Rinaldi 4.6  
18. Radianto Sam 4.4  
19. Wahyu Amri 4.7  
20. Zaina 2.9  
21. Zuraida 3.4  
22. Zulfahmi 4.1  
23. Zulkarnaini 4.5  
24. Soni Mulkami 4.3  
25. Hamdi Arif 3.6  
Jumlah 95.4  
 
Rekapitulasi Data Mentah dan T-Score Hasil Penelitian Tes Power Otot Lengan. 
No. Nama Mahasiswa 
 Tes Power Otot Lengan 
 (X1) Ket 
Row Score T-Score 
1. Arif Munandar 4.2 54.87  
2. Aan Sujannas 2.7 36.90  
3. Defi Yanti 2.0 28.57  
4. Dini Manarina 2.0 28.57  
5. Diwa 4.3 55.95  
6. Donny Pratomo 3.3 44.04  
7. Ibrahim Khalik 4.4 57.14  
8. Iwan Rantoni 4.4 57.14  
9. Jojo Supriadi 4.8 61.90  
10. Khairul Rozi 4.0 52.38  
11. Mawaddah 2.6 35.71  
12. Muhammad Rafi 4.8 61.90  
13. Munazir 4.5 58.33  
14. M. Nasir 4.2 54.87  
15. Novi Lidya Isdarianti 3.6 47.61  
16. Nurjannah 3.1 41.66  
17. Rinaldi 4.6 59.52  
18. Radianto Sam 4.4 57.14  
19. Wahyu Amri 4.7 60.71  
20. Zaina 2.9 39.28  
21. Zuraida 3.4 45.23  
22. Zulfahmi 4.1 53.57  
23. Zulkarnaini 4.5 58.33  
24. Soni Mulkami 4.3 55.95  
25. Hamdi Arif 3.6 47.61  
Jumlah 95.4 1254.88  
Rata-rata 3.8 50.19  
SD 0.84 49.64  
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2.  Hasil Tes Keseimbangan 
Hasil tes keseimbangan pada mahasiswa penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010 
dengan menggunakan tes stork stand, diperoleh data sebagaimana yang terdapat pada 
tabel 3. 
 
Hasil Data Mentah Tes Keseimbangan (X2). 
No. Nama Mahasiswa 
Stork Stand 
(X2) 
 
Keterangan 
1. Arif Munandar 13.25  
2. Aan Sujannas 15.99  
3. Defi Yanti 20.39  
4. Dini Manarina 16.74  
5. Diwa 13.44  
6. Donny Pratomo 17.96  
7. Ibrahim Khalik 14.22  
8. Iwan Rantoni 10.22  
9. Jojo Supriadi 6.66  
10. Khairul Rozi 10.19  
11. Mawaddah 13.44  
12. Muhammad Rafi 8.34  
13. Munazir 14.96  
14. M. Nasir 14.09  
15. Novi Lidya Isdarianti 15.45  
16. Nurjannah 21.96  
17. Rinaldi 5.52  
18. Radianto Sam 11.44  
19. Wahyu Amri 16.99  
20. Zaina 12.46  
21. Zuraida 12.67  
22. Zulfahmi 10.29  
23. Zulkarnaini 28.08  
24. Soni Mulkami 23.71  
25. Hamdi Arif 32.11  
JUMLAH 380.57  
 
Rekapitulasi Data Mentah dan T-Score Hasil Penelitian Tes Keseimbangan. 
No. Nama Mahasiswa 
Tes Keseimbangan 
 (X2) Ket 
Row Score T-Score 
1 2 3 4 5 
1. Arif Munandar 13.25 46.84  
2. Aan Sujannas 15.99 51.23  
3. Defi Yanti 20.39 58.27  
4. Dini Manarina 16.74 52.43  
5. Diwa 13.44 47.15  
6. Donny Pratomo 17.96 54.38  
7. Ibrahim Khalik 14.22 48.4  
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1 2 3 4 5 
8. Iwan Rantoni 10.22 42  
9. Jojo Supriadi 6.66 36.30  
10. Khairul Rozi 10.19 41.95  
11. Mawaddah 13.44 47.15  
12. Muhammad Rafi 8.34 38.99  
13. Munazir 14.96 49.58  
14. M. Nasir 14.09 48.19  
15. Novi Lidya Isdarianti 15.45 50.36  
16. Nurjannah 21.96 60.78  
17. Rinaldi 5.52 34.04  
18. Radianto Sam 11.44 43.95  
19. Wahyu Amri 16.99 52.83  
20. Zaina 12.46 45.58  
21. Zuraida 12.67 45.92  
22. Zulfahmi 10.29 42.11  
23. Zulkarnaini 28.08 70.57  
24. Soni Mulkami 23.71 63.58  
25. Hamdi Arif 32.11 77.02  
Jumlah 380.57 1249.6  
Rata-rata 15.22 49.98  
SD 6.25 10.03  
 
 
Hasil Tes Tolak Peluru 
No. Nama Mahasiswa 
 
Tes Tolak Peluru (Y) 
 
Keterangan 
1 2 3 4 
1. Arif Munandar 8.5  
2. Aan Sujannas 3.6  
3. Defi Yanti 3.6  
4. Dini Manarina 3.7  
5. Diwa 8.7  
6. Donny Pratomo 5.9  
7. Ibrahim Khalik 7.9  
8. Iwan Rantoni 8.0  
9. Jojo Supriadi 7.4  
10. Khairul Rozi 6.2  
11. Mawaddah 4.0  
12. Muhammad Rafi 8.1  
13. Munazir 8.2  
14. M. Nasir 8.0  
15. Novi Lidya Isdarianti 6.6  
16. Nurjannah 6.4  
17. Rinaldi 7.1  
18. Radianto Sam 8.4  
19. Wahyu Amri 9.1  
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1 2 3 4 
20. Zaina 4.3  
21. Zuraida 5.2  
22. Zulfahmi 7.7  
23. Zulkarnaini 8.8  
24. Soni Mulkami 7.5  
25. Hamdi Arif 6.8  
JUMLAH 169.7  
 
  
Rekapitulasi Data Mentah dan T-Score Hasil Penelitian Tes Tolak Peluru. 
No. Nama Mahasiswa 
Tes Tolak Peluru 
(Y) Ket 
Row Score T-Score 
1. Arif Munandar 8.5 59.71  
2. Aan Sujannas 3.6 32.03  
3. Defi Yanti 3.6 32.03  
4. Dini Manarina 3.7 32.59  
5. Diwa 8.7 60.84  
6. Donny Pratomo 5.9 45.02  
7. Ibrahim Khalik 7.9 56.32  
8. Iwan Rantoni 8.0 56.89  
9. Jojo Supriadi 7.4 53.50  
10. Khairul Rozi 6.2 46.72  
11. Mawaddah 4.0 34.29  
12. Muhammad Rafi 8.1 57.45  
13. Munazir 8.2 57.96  
14. M. Nasir 8.0 56.89  
15. Novi Lidya Isdarianti 6.6 48.92  
16. Nurjannah 6.4 47.79  
17. Rinaldi 7.1 51.8  
18. Radianto Sam 8.4 59.15  
19. Wahyu Amri 9.1 63.1  
20. Zaina 4.3 35.98  
21. Zuraida 5.2 41.07  
22. Zulfahmi 7.7 55.19  
23. Zulkarnaini 8.8 61.41  
24. Soni Mulkami 7.5 54.06  
25. Hamdi Arif 6.8 50.11  
Jumlah 169.7 1250.82  
Rata-rata 6.78 50.03  
SD 1.77 10.04  
 
Setelah didapat hasil data mentah dan T-Score dari tes tolak peluru, akan 
diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing mahasiswa. Kemudian 
diuraikan tentang hasil rekapitulasi data dari ketiga tes yang telah dilakukan sebagai 
berikut: 
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  Rekapitulasi Data T-Score, Rata-rata dan Standar Deviasi Hasil pada Penelitian Tes 
Power Otot Lengan (X1), Tes Keseimbangan (X2) dan Tes Tolak Peluru (Y). 
No. Urut 
Mahasiswa 
X1 X2 Y 
1 2 3 4 
1. 54.87 46.84 59.71 
2. 36.90 51.23 32.03 
3. 28.57 58.27 32.03 
4. 28.57 52.43 32.59 
5. 55.95 47.15 60.84 
6. 44.04 54.38 45.02 
7. 57.14 48.4 56.32 
8. 57.14 42 56.89 
9. 61.90 36.30 53.50 
10. 52.38 41.95 46.72 
11. 35.71 47.15 34.29 
12. 61.90 38.99 57.45 
13. 58.33 49.58 57.96 
14. 54.87 48.19 56.89 
15. 47.61 50.36 48.92 
16. 41.66 60.78 47.79 
17. 59.52 34.04 51.8 
18. 57.14 43.95 59.15 
19. 60.71 52.83 63.1 
20. 39.28 45.58 35.98 
21. 45.23 45.92 41.07 
22. 53.57 42.11 55.19 
23. 58.33 70.57 61.41 
24. 55.95 63.58 54.06 
25. 47.61 77.02 50.11 
Jumlah 1254.88 1249.6 1250.82 
Rata-rata 50.19 49.98 50.03 
SD 49.64 10.03 10.04 
 
Analisis koefesien korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 
kontribusi antara power otot lengan (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap tolak peluru (Y), 
maka r yang diperoleh dari hasil analisis koefisien korelasi antar variabel di atas selanjutnya 
dianalisis dengan rumus koefisien korelasi ganda sebagai berikut:  
Ry. x1x2  = 
21
2
21212
2
1
2
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2
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 = 
0975.0
7117.18082.1 
 
 = 
0975.0
0965.0
 
 = 9897.0  
 = 0.99 
 
Hasil analisis data di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) power otot 
lengan (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap tolak peluru (Y) pada Mahasiswa Penjaskesrek 
FKIP Unsyiah Tahun 2010 adalah sebesar 0.99.Jadi kesimpulannya adalah terdapat 
hubungan hubungan yang positif antara power otot lengan dan kesembangan terhadap prestasi 
tolak peluru pada mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010 
 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes power otot lengan dan 
keseimbangan terhadap prestasi tolak peluru pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah 
Tahun 2010  yang terdiri dari tiga item tes telah diperoleh hasil sebagaimana terlihat dalam 
pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa power otot 
lengan (X1) memberi kontribusi yang signifikan terhadap prestasi tolak peluru (Y), dimana 
hasil pengujian diperoleh nilai r = 0.99. Dengan demikian power otot lengan memberi 
sumbangan sebesar 98.01% (0.992x100%) terhadap prestasi tolak peluru. Ini menunjukkan 
bahwa 98.01% variasi skor yang terjadi terhadap prestasi tolak peluru pada Mahasiswa 
Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010 dapat dijelaskan oleh power otot lengan, sehingga 
kontribusi faktor-faktor lainnya  sebesar 1.99%. 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa keseimbangan (X2) memberi 
kontribusi yang signifikan terhadap prestasi tolak peluru (Y), dimana hasil pengujian 
diperoleh nilai r = 0.91. Dengan demikian keseimbangan  memberi sumbangan sebesar 
82.81% (0.912x100%) terhadap prestasi tolak peluru. Ini menunjukkan bahwa 82.81% variasi 
skor yang terjadi terhadap prestasi tolak peluru pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP 
Unsyiah Tahun 2010 dapat dijelaskan oleh 
keseimbangan, sehingga kontribusi faktor-faktor lainnya  sebesar 17.19%. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa (X1) dan (X2) memberi 
kontribusi yang signifikan terhadap (Y), dimana hasil pengujian diperoleh nilai Ry. X1X2= 
0.99. Dengan demikian power otot lengan dan keseimbangan memberi sumbangan sebesar 
98.01% (0.992x100%) terhadap prestasi tolak peluru. Ini menunjukkan bahwa 98.01% variasi 
skor yang terjadi terhadap prestasi tolak peluru pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP 
Unsyiah Tahun 2010 . Dari perhitungan hipotesis diperoleh nilai Fh (F-hitung) = 49 
sedangkan nilai Ft(F-tabel) pada taraf signifikan 0.95% dengan derajat kebebasan k/n-k-1 
adalah 3.03. Artinya nilai Fh = 49 lebih besar dari  nilai Ft = 3.03. Maka power otot lengan 
dan keseimbangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi tolak peluru pada 
Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010.  
 Penelitian ini dilakukan untuk pembuktian teori-teori yang telah dikemukakan para 
ahli olahraga, namun demikian penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang 
berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan lebih khusus lagi untuk 
pengembangan ilmu keolahragaan dalam rangka peningkatan prestasi tolak peluru. 
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PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian dengan pengolahan serta analisis data, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan terhadap prestasi tolak 
peluru, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0.99. Memberikan 
kontribusi sebesar 98.01% pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010. 
2. Terdapat hubunganyang signifikan antara keseimbangan terhadap prestasi tolak peluru, hal 
tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0.91. Memberikan kontribusi sebesar 
82.81% pada Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan dan keseimbangan terhadap 
prestasi tolak peluru, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0.99, 
sehingga secara bersama-sama dan memberikan kontribusi sebesar 98.01%  pada 
Mahasiswa Penjaskesrek FKIP Unsyiah Tahun 2010. 
 
Saran-Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam upaya peningkatan hendaknya para pelatih/guru pendidikan jasmani harus 
memperhatikan komponen kondisi fisik yang dominan seperti power otot lengan dan 
keseimbangan karena kedua komponen ini sangat berperan untuk prestasi tolak peluru. 
2. Karena power otot lengan dan keseimbangan memberikan kontribusi yang besar terhadap 
prestasi tolak peluru, diharapkan kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan dalam 
permasalahan yang lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga dapat 
memberikan sumbangan pemikiran kepada pelatih, pembina maupun atlet dalam upaya 
meningkatkan prestasi. 
3. Diharapkan agar untuk penelitian di masa-masa mendatang jika ada peneliti yang ingin 
meneliti tentang tolak peluru supaya memilih sampel yang telah menjadi atlet untuk 
mendapatkan perbandingan terhadap hasil penelitian ini. 
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